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ABSTRAK

Budaya Papua menarik perhatian beberapa pengarang, salah satunya yaitu
Brahmanto Anindhito yang menjadikan budaya Papua sebagai latar penceritaannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud dan unsur budaya
Papua yang terdapat dalam novel Tiga Sandera Terakhir karya Brahmanto
Anindhito dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat
terkait wujud dan unsur kebudayaan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan
data berupa kata-kata atau kalimat dari objek material yang digunakan dan
didukung dengan adanya beberapa referensi yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri dengan
menggunakan metode studi pustaka untuk mengumpulkan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat adanya wujud dan unsur
budaya Papua dalam novel Tiga Sandera Terakhir. Wujud budaya yang ditemukan
yaitu ide (Organisasi Papua Merdeka), aktivitas (tradisi bakar batu dan aktivitas
jalan kaki), dan artefak (honai). Unsur budaya yang ditemukan yaitu sistem bahasa
(bahasa Melayu dialek Papua), sistem pengetahuan (terkait membidik, memanah,
menombak, serta penggunaan api unggun sebagai alat penerang dan penghangat),
organisasi sosial (pernikahan poligami), sistem peralatan hidup dan teknologi
(honai, koteka, parang, belati, panah, tombak, kapak, papeda, petatas atau ubi jalar,
babi, kelinci, perahu motor, kapal motor), sistem mata pencaharian (berburu,
nelayan, beternak, dan berkebun), sistem religi (agama Katolik), dan kesenian (lagu
Yamko Rambe Yamko).

Kata kunci : budaya papua, novel, unsur budaya, wujud budaya



PENDAHULUAN

Sebagai negara kepulauan, Indonesia mempunyai keberagaman budaya
yang tak ternilai. Dengan kata lain, Indonesia mampu menciptakan keberagaman
budaya yang berasal dari banyaknya suku bangsa, ras, kepercayaan, bahasa, serta
kebudayaan lokal yang terus berkembang di tengah-tengah lingkungan masyarakat.
Dengan adanya keberagaman budaya ini, Indonesia dapat dikenal sebagai negara

yang memiliki warisan budaya yang melimpah.

Papua dikenal dengan sebutan Bumi Cenderawasih dikarenakan
Cenderawasih identik dengan Papua. Sebelum diberi nama Papua, wilayah ini
dulunya bernama Irian Jaya (Ikut Republik Indonesia Anti-Netherland) atau Nuu
Waar dan memiliki sebutan lain yakni Mutiara Hitam dari timur. Sebutan tersebut
lekat dengan wilayah ini yang merefleksikan sebuah “keindahan dan kekayaan luar

biasa” (Mashad, 2020: 1).

Kebudayaan merupakan hasil ciptaan manusia yang telah ada sejak lama
yang diwariskan secara turun-temurun dan terus melekat dalam kehidupan
masyarakat. Memahami suatu kebudayaan itu sangatlah penting. Hal itu dilakukan
untuk mengatasi dan mencegah adanya perpecahan ras dan etnis. Perpecahan ras
dan etnis inilah yang mengakibatkan terjadinya konflik dan kesalahpahaman. Selain
itu, budaya juga sering dikaitkan dengan karya sastra. Maka tak heran jika banyak

karya sastra yang memuat terkait dengan kebudayaan.

Novel Tiga Sandera Terakhir merupakan salah satu novel yang dihasilkan

oleh Brahmanto Anindhito. Novel ini bergenre thriller-militer. Novel tersebut sudah



banyak terjual diberbagai platform digital. Novel ini terinspirasi dari adanya konflik
berdarah yang terjadi di wilayah timur Indonesia berupa penyanderaan yang
dilakukan oleh Organisasi Papua Merdeka (OPM) di Mapenduma pada tahun 1996.
Novel ini menceritakan mengenai pembebasan sandera dari pihak yang mengaku

bagian dari OPM.

Oleh karena itu, penelitian ini mengambil topik terkait dengan kebudayaan
masyarakat Papua karena wilayah tersebut masih kental akan kebudayaan
daerahnya. Selain itu, sebagian besar masyarakat Indonesia juga masih banyak yang
belum begitu mengetahui, mengenal, dan memahami budaya yang berasal dari
Papua. Kemudian untuk novel Tiga Sandera Terakhir (2015) karya Brahmanto
Anindhito itu sendiri menggambarkan terkait budaya dan kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan oleh masyarakat Papua seperti halnya tradisi yang dijadikan sebagai

pijakan dalam menjalani kehidupan dalam masyarakat.

LANDASAN TEORI

A. Penelitian Relevan

Rifai (2016), melakukan penelitian terkait budaya Papua dalam novel Cinta
Putih di Bumi Papua karya Dzikry ElI Han. Hasil dalam penelitian ini ditemukan
wujud budaya ide (hukum adat, istilah satu tungku tiga batau, sigtain, kaborbor,
bahasa mop, kepercayaan mon, nuu waar). Wujud budaya aktivitas (sumpah siput,
jarutu, pesta bakar batu, serta berburu dan meramu). Wujud budaya artefak (kitab
seribu satu persoalan, tanah ulayat, momoga, rai, gim, honai, sawuleka, wulikin,

holim, saniken, kaneke).



Nisa (2019), melakukan penelitian terkait unsur budaya Papua dalam novel
Tapak Jejak karya Fiersa Besari. Hasil dalam penelitian ini hanya ditemukan tiga
unsur kebudayaan Papua seperti : peralatan hidup masyarakat Papua (pinang, kapal
komersial, noken, papeda, pisang goreng dengan sambal, dan harga makanan dan
babi), bahasa (bahasa mop dan yombex), dan kesenian (tarian burung-burung

cendrawasih).

Mukhtar (2021), melakukan penelitian terkait unsur budaya Sunda dalam
novel Jawara: Angkara di Bumi Krakatau karya Fatih Zam. Hasil dalam penelitian
meliputi : sistem religi (langgar/mushola dan ziarah), sistem organisasi sosial
(stratifikasi sosial), sistem pengetahuan (memanfaatkan pohon, daun kelapa, kulit
pohon, batang pohon, dan tanaman lain), sistem bahasa (Sunda kasar), sistem
kesenian (silat, debus, dan golok), sistem mata pencaharian hidup (bertani,
berdagang, membuat golok), sistem peralatan hidup dan teknologi (golok, peralatan

makan, memancing tradisional, dan kuda).

Ramadhanty et al., (2022), melakukan penelitian terkait wujud dan unsur
kebudayaan suku Kayuagung dalam kumpulan cerita rakyat Ogan Komering llir.
Hasil penelitian ini ditemukan wujud budaya berupa ide (aturan Putri Jari Sakti
terhadap orang jahat), aktivitas (menukar hasil bumi dengan pakaian), dan artefak
(kendaraan persedekahan adat perkawinan). Untuk unsur kebudayaan yang
ditemukan yakni : bahasa (bahasa Indonesia, tetapi ada beberapa dialog memakai
bahasa suku Kayuagung), sistem pengetahuan (kendaraan persedekahan adat
perkawinan), organisasi sosial (tokoh pemimpin kerajaan kecil, terdapat pangeran

Tapah Lanang/putra mahkota), sistem peralatan hidup dan teknologi (gubug, alat



menghasilkan kerupuk, perahu, kempelang/semacam kerupuk), sistem religi

(agama Islam), dan kesenian (kain songket).

Suryani & Rahmawati (2022), melakukan penelitian terkait unsur budaya
suku Bajo dalam novel Mata dan Manusia Laut karya Okky Madasari. Hasil dalam
penelitian ini ditemukan unsur budaya suku Bajo meliputi : peralatan hidup manusia
(rumah berbentuk panggung dengan tiang-tiang tinggi dan dibangun di tengah laut),
alat transportasi (sampan, bodi, dan katingting), mata pencaharian (nelayan), sistem
kemasyarakatan (kekerabatan), sistem bahasa (penamaan anak di Bajo, istilah
lummu dan parende), kesenian (masalembo/mitos, nyanyian memanggil lummu,
dan lantunan mantra dalam upacara duata), sistem pengetahuan (terkait alam,
binatang, dan pendidikan suku Bajo), serta sistem religi (agama, kepercayaan, adat

istiadat, dan tradisi).

Lapiana et al., (2023), melakukan penelitian terkait unsur budaya Papua
dalam buku cerita anak Genderang Perang dari Wamena karya Djokolelono. Hasil
penelitian ini ditemukan unsur budaya Papua meliputi : bahasa (istilah honai dan
iweuma), sistem pengetahuan (memanfaatkan pengetahuan masyarakat Papua
dengan menjadikan mereka budak dan mengeksploitasi kekayaan alam karena
masyarakat Papua belum memahami akan teknologi), organisasi sosial (pemimpin
suku), sistem peralatan hidup dan teknologi (koteka, aksesoris, senjata parang,
honai dan iweuma), sistem mata pencaharian hidup (berburu), sistem religi (agama
Kristen, namun tidak sedikit yang menganut agama Islam), dan kesenian (tarian

khas Papua yang diiringi musik dari alat tabuhan).



Berdasarkan dari penjelasan di atas, bahwa penelitian relevan yang
dilakukan Rifai (2016), Nisa (2019), dan Lapiana et al., (2023) mempunyai
kesamaan dengan penelitian ini berupa objek formal yaitu budaya Papua dan teori
yang digunakan (Koentjaraningrat). Untuk perbedaannya terletak pada objek
material yang digunakan. Kemudian penelitian relevan yang dilakukan Mukhtar
(2021), Ramadhanty et al., (2022), dan Suryani & Rahmawati (2022) mempunyai
kesamaan dengan penelitian ini yaitu terkait topik (budaya) dan teori yang
digunakan (Koentjaraningrat). Sementara perbedaannya terletak pada objek

material yang digunakan dan budaya daerah yang diteliti.

B. LANDASAN TEORI

1. Novel Tiga Sandera Terakhir sebagai karya sastra

Karya sastra hadir di tengah-tengah masyarakat sebagai bentuk refleksi
kehidupan sekaligus imajinasi pengarang terhadap segala hal yang ada di
sekitarnya. Menurut Nurgiyantoro (2018: 13) novel sebagai karya sastra, berbentuk
naratif mampu mengutarakan suatu objek secara bebas dengan lebih detail dan rinci

sembari mengaitkan berbagai permasalahan rumit.

2. Antropologi sastra

Antropologi sastra berupa analisis dan pemahaman terhadap karya sastra
yang berkaitan dengan kebudayaan (Ratna, 2017: 31). Antropologi sastra masuk
dalam studi baru sebagai ilmu interdisipliner yang menelaah sebuah karya sastra.

Sebagai pendekatan baru, antropologi sastra mempunyai peran penting dalam



mengungkapkan aspek-aspek kebudayaan, khususnya kebudayaan dari masyarakat

tertentu.

3. Konsep kebudayaan

Koentjaraningrat (2015: 144) menegaskan bahwa kebudayaan merupakan
keseluruhan sistem dalam kehidupan masyarakat yang berupa gagasan, tindakan,
dan hasil karya yang ditetapkan sebagai milik manusia dengan belajar. Kebudayaan
mencakup hampir seluruh tindakan manusia, sebab dalam kehidupan masyarakat

hanya sedikit tindakan yang dilakukan tidak melalui belajar.

4. Wujud kebudayaan

Menurut Talcott Parsons dan A.L. Kroeber dalam Koentjaraningrat (2015:
150) wujud kebudayaan sebagai satuan sistem ide atau konsep berupa rangkaian
aktivitas dan tindakan berpola yang dilakukan oleh manusia. Dalam suatu
kebudayaan mencakup tiga wujud budaya yaitu wujud budaya sebagai ide atau
gagasan, wujud budaya sebagai aktivitas dan tindakan berpola manusia, serta wujud

budaya sebagai benda hasil karya manusia.

5. Unsur kebudayaan

Koentjaraningrat (2015: 164) menegaskan bahwa seluruh bentuk
kebudayaan itu mempunyai kesamaan unsur yang sifatnya universal.
Koentjaraningrat (2015: 165) mengemukakan bahwa kebudayaan memiliki tujuh
unsur kebudayaan yang mencakup : bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial,

sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi,



dan kesenian. Semua unsur kebudayaan tersebut bisa didapatkan dalam kehidupan

masyarakat.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan objek formal berupa budaya Papua
dengan menggunakan teori Koentjaraningrat untuk mengkaji terkait wujud dan
unsur kebudayaan masyarakat Papua. Sementara objek material yang digunakan
penelitian ini adalah novel Tiga Sandera Terakhir karya Brahmanto Anindhito.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini memakai
metode studi pustaka. Teknik analisis data penelitian ini adalah dengan membaca
novel Tiga Sandera Terakhir secara keseluruhan, menemukan data yang berkaitan
dengan wujud dan unsur budaya Papua, mencatat data dengan mengklasifikasikan
berdasarkan teori Koentjaraningrat, menganalisis data yang diperoleh dengan
mendeskripsikan data, serta menyimpulkan hasil penelitian. Untuk instrumen

penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.

PEMBAHASAN

1. Wujud budaya dalam novel Tiga Sandera Terakhir karya Brahmanto
Anindhito

a. Wujud budaya ide

Ini adalah babak baru dari masa depan OPM (Organisasi Papua Merdeka)
(Anindhito, 2015: 13).

Dalam kutipan tersebut, menunjukkan bahwa terdapat adanya OPM
(Organisasi Papua Merdeka). OPM dipimpin oleh Enkaeri untuk melakukan balas

dendam kepada pemerintah Indonesia karena telah membunuh keluarganya. Sebab



itu, Enkaeri sangat membenci Indonesia. OPM ini telah ada sejak tahun 1965. OPM
atau yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan KKB (Kelompok Kriminal

Bersenjata) ini merupakan kelompok separatisme bersenjata.

b. Wujud budaya aktivitas

"lItu surat resmi dari Danjen, Drul. Isinya, kita ajukan penyelenggaraan barapen
untuk pembebasan sandera. Semua sandera! Kita akan undang dua suku yang
terlibat penyanderaan ini" (Anindhito, 2015: 53).

Dari kutipan tersebut, diketahui bahwa Komandan Gultor yakni Larung
Nusa memberikan informasi kepada Kapten Badrul terkait surat resmi dari Danjen
yang berisi ajakan untuk menyelenggarakan barapen. Dilakukannya barapen
tersebut adalah untuk membebaskan para sandera. Hal itu dikarenakan tradisi bakar
batu atau barapen ini merupakan simbol kebersamaan dan kesakralan hidup sosial,
karena setiap peristiwa penting yang ada seperti penyambutan kelahiran,
pernikahan, penghormatan terakhir atas kematian, dan ucapan syukur atas berkat

panen akan ditandai dengan dilakukannya tradisi bakar batu (Nipur et al., 2022: 12).

¢. Wujud budaya artefak

Beberapa kalimat obrolan, beberapa kali istirahat, mereka akhirnya tiba di sebuah
perkampungan. Honai-honai di depan mata. Satu, tiga, lima ..., tujuh! Ada tujuh
honai di kampung ini. Honai dikenal sebagai rumah tradisional Papua, terutama
suku Nduga (Anindhito, 2015: 23).

Dalam kutipan tersebut, diketahui bahwa honai tersebar hampir di seluruh
perkampungan di Papua. Honai merupakan sebutan tempat tinggal tradisional bagi
masyarakat Papua (Setyaningsih, 2019: 263). Honai ini terbuat dari kayu dengan
atap yang berbentuk kerucut sedikit melingkar terbuat dari jerami atau ilalang.

Setiap honai hanya memiliki satu pintu kecil tanpa adanya sebuah jendela. Honai



berbentuk demikian dengan alasan agar para penghuninya tidak merasa kedinginan
akibat angin di pegunungan Papua.

2. Unsur budaya Papua dalam novel Tiga Sandera Terakhir karya Brahmanto
Anindhito

a. Sistem bahasa

“Ko jang protes sudah. Sekarang ko makan kenyang, besok pagi trada apa-apa
lagi di sini. Ko mo kelaparan, he? Kalau tra mo, kita pindah!” (Anindhito,2015:
65).

Berdasarkan pada kutipan di atas, menunjukan bahwa dalam perbincangan
sehari-hari masyarakat Papua, kecenderungan penggunaan kata dalam dialek
Melayu di Papua sering mengalami penyingkatan pada sebuah kata sekaligus

adanya penggunaan pronomina persona (Gau, 2011: 31).

b. Sistem pengetahuan

Para komen, penduduk asli Papua, terkenal dengan kelihaiannya memanah dan
menombak dalam jarak puluhan meter (Anindhito, 2015: 18),

Berdasarkan kutipan tersebut, para komen yakni sebutan untuk penduduk
asli Papua dan prajurit Amungme terkenal dengan keahlian dan kelihaiannya dalam
hal membidik, memanah dan menombak dalam jarak belasan bahkan puluhan
meter. Mereka juga dapat melakukan kegiatan membidik, memanah, dan
menombak dengan akurat. Hal itu dikarenakan masyarakat Papua sudah terbiasa

melakukan kegiatan perburuan.

c. Organisasi sosial

Saudaranya itu lalu keluar sambil merangkul kedua istrinya. Setelah itu, ikut
menyembullah dua anak kecil dari sebelah kakinya (Anindhito, 2015: 65).



Dalam kutipan tersebut, menunjukkan bahwa Mikael memiliki dua istri
yang berarti ia telah melakukan pernikahan poligami. Suku Dani memiliki dua sisi
pandangan terkait pernikahan ini yaitu pandangan budaya Suku Dani dan
pandangan terhadap aspek keturunan, sehingga poligami diartikan sebagai niat kuat
untuk mempunyai banyak istri tanpa adanya unsur paksaan sesuai dengan konteks
dan sistem hukum budaya (Kagoya, 2018: 33). Tujuan dari dilakukannya poligami
ialah untuk memperbesar keluarga serta menambah kekuatan dan tenaga kerja
dalam keluarga. Oleh karena itu, poligami sampai saat ini masih banyak dilakukan

masyarakat Papua.

d. Sistem peralatan hidup dan teknologi
1). Pakaian (honai)

Di atas bukit tersebut, sebaris pasukan warna-warni telah menantinya. Lelaki-
lelaki bertubuh tegap, berotot, dengan senjata-senjata yang tegak terhunus.
Sebagian bercelana pendek, sebagian berkoteka. Sebagian berkaus lusuh,
sebagian lagi bertelanjang dada (Anindhito, 2015: 13).

Berdasarkan pada kutipan tersebut, menunjukkan bahwa laki-laki di Papua
menggunakan pakaian berupa koteka. Koteka merupakan pakaian yang digunakan
untuk laki-laki. Penggunaan koteka ini menjadi sebuah keharusan bagi laki-laki
yang menginjak dewasa. Dikarenakan koteka berfungsi untuk menutupi alat vital
laki-laki. Hal itu dianggap sebagai bagian dari norma kesopanan (Setyaningsih,

2019: 261).

2). Senjata

Jumlah pasukan itu tidak kurang dari 50 orang. Panah, tombak, sumpit, parang,
dan kapak, semua baru saja diasah. Berkilat-kilat ditimpa cahaya pagi mentari
Papua (Anindhito, 2015: 13).



Dalam kutipan tersebut, menunjukkan bahwa masyarakat Papua
menggunakan senjata tradisiomal seperti panah, tombak, parang, kapak, dan belati.
Semua senjata tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk berburu, berperang,

pertahanan diri, bahkan untuk upacara adat.

3). Makanan

"Sudah, sudah! Lapar aku, dengar kalian ngoceh. Ayo, kita makan siang di bawah!
Kepingin coba papeda di sini. Ada yang mau? Aku traktir semua,” ajaknya
(Anindhito, 2015: 175).

Dari kutipan tersebut, menunjukkan bahwa Nusa ingin mencoba makanan
Papua yaitu papeda. Papeda menjadi salah satu makanan khas yang ada di Papua
(Syaifuddin & Umam, 2022: 97). Papeda ini terbuat dari tepung sagu. Cara
membuatnya yaitu dengan memotong pokok sagu, lalu bonggolnya diperas sampai
sari patinya keluar. Dari sari pati itu akan diperoleh tepung sagu murni yang siap

untuk diolah. Kemudian tepung sagu disimpan dalam alat yang bernama tumang.

4). Alat transportasi

Entah apa jadinya bila kita berdiam diri terlalu lama dengan perahu motor
sesederhana itu (Anindhito, 2015: 92).

Berdasarkan pada kutipan di atas, bahwa di Papua terdapat adanya perahu
motor yang dijadikan sebagai alat transportasi. Menurut Ranteallo et al (2022: 279)
perahu motor merupakan perahu yang mempunyai mesin. Perahu motor ini banyak
digunakan oleh para nelayan untuk mencari dan menangkap ikan di laut. Perahu
motor juga dapat digunakan sebagai alat transportasi air untuk mengangkut orang
dan barang kebutuhan masyarakat. Selain itu, perahu motor juga dapat membantu

masyarakat terkait dengan mobilitas kebutuhan hidup masyarakat.



e. Sistem mata pencaharian

Dengan perut yang hanya berisi udara dan air, mereka juga agresif memburu
daging. Apa pun itu: katak, tikus hutan, kelelawar, atau ular (Anindhito, 2015:
61).

Dalam kutipan tersebut, masyarakat Papua memburu daging apapun seperti
katak, tikus hutan, kelelawar, dan masih banyak lagi lainnya. Kegiatan berburu ini
dilakukan masyarakat Papua untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kegiatan berburu
merupakan mata pencaharian masyarakat Papua yang tinggal di pedalaman.
Berburu biasanya dilakukan oleh laki-laki, baik secara individu maupun kelompok

(Barri et al., 2019: 50).

f. Sistem religi

Inilah Pastor Johan Castilla. Tokoh agama Katolik, agama mayoritas di Papua,
yang diminta menjadi negosiator dalam kasus penyanderaan ini. Dia mengenal
dan dikenal baik oleh masyarakat sekitar. Pastor Johan juga pernah beberapa kali
bertemu dengan Akilas dan Mikael dalam gereja (Anindhito, 2015: 37).

Berdasarkan pada kutipan tersebut, diketahui bahwa Pastor Johan Castilla
sebagai pemuka agama Kristen Katolik. Beliau diminta sebagai negosiator dalam
kasus penyanderaan ini. Hal itu dikarenakan, masyarakat sekitar mengenal baik
Pastor Johan Castilla. Selain itu, ia juga sering bertemu dengan Akilas dan Mikael
dalam Gereja. Papua identik dengan agama Kristen (Lapiana et al., 2022: 36).
Tempat persembahyangan masyarakat yang beragama Kristen Katolik adalah

Gereja. Salib pada agama Kristen Katolik terdapat adanya korpus (patung Yesus).

0. Kesenian

Sambil menunggu proses fast forward, Kresna melanjutkan, "Lagu Yamko Rambe
Yamko dipilih Sertu Anam bukan asal. Bagi orang-orang Papua yang paham

artinya, ia mengandung makna patriotisme yang menyayat hati” (Anindhito, 2015:
124).



Berdasarkan pada kutipan di atas, menunjukkan bahwa lagu Yamko Rambe
Yamko merupakan lagu daerah Papua. Namun yang sebenarnya, lagu tersebut
bukanlah berasal dari Papua. Lagu ini senantiasa dilekatkan dengan masyarakat
Papua dan dinilai sebagai representasi identitas Papua. Lirik lagu ini menceritakan
tentang peperangan sebelum hari kemerdekaan Indonesia. Lagu tersebut terdengar
riang, gembira, dan penuh semangat, tetapi yang sebenarnya lagu tersebut

menggambarkan tentang kesedihan (Harahap & Sinaga, 2021: 83).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan adanya wujud dan unsur
budaya Papua dalam novel Tiga Sandera Terakhir karya Brahmanto Anindhito.
Wujud budaya Papua yang ditemukan dalam novel Tiga Sandera Terakhir adalah
wujud budaya ide (Organisasi Papua Merdeka); wujud budaya aktivitas (tradisi

bakar batu dan aktivitas jalan kaki); dan wujud budaya artefak (honai).

Unsur budaya Papua yang ditemukan dalam novel Tiga Sandera Terakhir
adalah sistem bahasa (bahasa Melayu dialek Papua); sistem pengetahuan
(pengetahuan terkait membidik, memanah, dan menombak serta pengetahuan
terkait api unggun sebagai alat penerang dan penghangat); sistem organisasi
(pernikahan poligami); sistem peralatan hidup dan teknologi (honai, koteka, parang,
belati, panah, tombak, kapak, papeda, petatas atau ubi jalar, babi, kelinci, perahu
motor, kapal motor); sistem mata pencaharian (berburu, nelayan, beternak,
berkebun); sistem religi (agama Katolik), dan kesenian (lagu daerah Yamko Rambe

Yamko). Data yang paling banyak muncul dalam novel Tiga Sandera Terakhir



adalah sistem peralatan hidup dan teknologi (seperti rumah, pakaian, senjata,
makanan, dan alat transportasi). Karena hal itu merupakan kebutuhan yang

diperlukan masyarakat Papua sehari-hari.

SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, peneliti tentu menyadari bahwa
penelitian ini masih kurang dari kata sempurna. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat melakukan kajian terkait wujud dan unsur budaya yang lebih mendalam dan
dapat memberikan manfaat bagi pembaca dalam hal yang berkaitan dengan budaya
suatu daerah. Mengingat bahwa budaya di Indonesia sangat banyak dan beragam.
Salah satunya yaitu budaya Papua yang peneliti jadikan sebagai data yang diperoleh

melalui novel Tiga Sandera Terakhir karya Brahmanto Anindhito.
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